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Yuni Anisa Putri, A220110010, Program Studi Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2015 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan persepsi aktivis ORMAWA 
dan UKM FKIP UMS tentang etika ta’aruf pranikah, dan implementasi etika ta’aruf 
pranikah di kalangan aktivis Ormawa dan UKM FKIP UMS. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu dengan wawancara, observasi, dan telaah dokumentasi atau arsip. Teknik untuk 
menguji validitas atau keabsahan data dilakukan dengan cara triagulasi, khususnya 
triangulasi sumber data dan triangulasi teknik pengumpulan data. Analisis data 
dilakukan dengan menerapkan model analisis interaktif melalui proses pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa 1) aktivis Ormawa dan UKM FKIP UMS sudah melaksanakan 
etika ta’aruf pranikah secara baik terbukti setiap pergaulannya antar lawan jenis 
memiliki batasan-batasan, dan berusahan untuk mengenakan pakaian yang sudah 
mendekati syariat Islam, 2) implementasi yang dilakukan oleh aktivis Ormawa dan 
UKM FKIP UMS yaitu dengan menundukan pandangan ketika melihat sesuatu yang 
bukan haknya untuk dilihat, menjaga aurat dan hijabnya, membatasi pertemuannya 
dengan lawan jenis, serta menjaga diri agar tidak berkhalwat. 
 
 















Etika merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh manusia dalam 
kehidupan pergaulan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah, masyarakat, maupun 
di lingkungan keluarga. Etika sebagai salah satu cabang ilmu filsafat yang secara 
khusus mengkaji perilaku manusia dari segi baik-buruknya atau benar-salahnya 
tindakan manusia sebagai manusia, dewasa ini telah cukup berkembang dan 
mempunyai beberapa cabang atau spesialisasi bidang kajian. Secara umum, dapat 
dibedakan dua cabang besar etika, yaitu etika umum atau etika dasar dan etika 
khusus. Etika yang pertama mengkaji beberapa permasalahan pokok dalam 
filsafat moral. Sedangkan etika yang kedua membahas beberapa permasalahan 
moral dalam bidang khusus. Menurut Bertens (2001), etika adalah sebagai refleksi 
manusia tentang apa yang dilakukannya mempunyai suatu tradisi yang panjang. 
Banyak gejala yang menunjukkan bahwa di zaman kita minat untuk etika tidak 
berkurang justru bertambah.   
Langkah awal untuk menjalin cinta menuju pernikahan hendaknya 
melakukan perkenalan terlebih dahulu untuk mengetahui latar belakang calon 
pasangan tanpa melakukan hal-hal yang melanggar adat, budaya, dan agama.  
Arlina (2012:2), mengemukakan ta’aruf (perkenalan) merupakan bagian dari 
ukhuwah islamiah, dimana Islam sangat menganjurkan ummatnya saling 
berta’aruf satu sama lain, suku tertentu dengan suku lain, bangsa tertentu dengan 
bangsa lain, maupun individu tertentu dengan individu lain. Sebuah kewajiban 
jika dalam rangkaian menuju perkawinan, ta’aruf termasuk di dalamnya. Dalam 
perkembangannya, ta’aruf saat ini juga dikenal sebagai salah satu sarana dalam 
pencarian pasangan hidup. Hal penting yang harus digarisbawahi adalah ta’aruf 
bukanlah pacaran, perkara tersebut merupakan dua hal yang berbeda, bahkan 
sekarang ini muncul istilah “pacaran secara Islam”. Julukan ini datang 
dikarenakan ada sebagian orang-orang yang ingin melegalkan berdua-duaan 
dengan non mahrom, dan perkara lainnya yang selalu ada dalam kegiatan 
berpacaran. Muncul definisi baru bahwa ta’aruf adalah nama lain dari pacaran, 
hanya secara Islam. Hal tersebut adalah salah besar. Abdullah (2003), 
mengemukakan proses ta’aruf pranikah ini adalah melakukan perkawinan tanpa 
melalui proses berpacaran, namun bukan berarti tidak ada kesempatan untuk 
mengenal dan menjajaki calon pasangannya terlebih dahulu. Adapun caranya 
adalah mempercayakan dengan seseorang atau lembaga yang sangat terpercaya 
atau amanah sebagai perantara atau mediator untuk memilih jodoh sesuai dengan 
kriteria yang diinginkan, dan untuk selanjutnya dapat dilakukan proses perkenalan 
(ta’aruf) sebagai penjajakan bagi langkah berikutnya yaitu menikah (khitbah). 
Ta’aruf pranikah juga memliki tata cara dalam proses pelaksanaannya. 
Aktivis mahasiswa lebih sering berinteraksi dengan dosen, mahasiswa 
progdi lain, dan memiliki jiwa sosial yang tinggi di dalam masyarakat di banding 
mahasiswa yang tidak aktif. Aktivis mahasiswa lebih sering terjun kelapangan 
yang berhubungan dengan kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh 
organisasi yang ada di Universitas. Menurut Priambodo (2000), mahasisa yang 
aktif dalam organisasi kemahasiswaan cenderung senang melibatkan diri dalam 
pelaksanaan berbagai acara maupun kegiatan yang diadakan oleh organisasi 
kemahasiswaan tempatnya bergabung, misalnya dengan cara menjadi panitia 
maupun pengurus organisasi. Organisasi mahasiswa (Ormawa) di tingkat 
universitas terdiri dari Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM), Dewan Perwakilan 
Mahasiswa (DPM), sedangkan di tingkat jurusan/progdi terdapat Himpunan 
Mahasiswa Program Studi (HMP), dan untuk mewadahi minat, bakat, serta 
pembinaan prestasi mahasiswa terdapat Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM). DPM 
FKIP UMS yang awalnya bernama MPM didirikan pada tanggal 12 Mei 1999 di 
FKIP UMS untuk waktu yang tidak terbatas yang bertempat di Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta. DPM FKIP UMS 
berasaskan Islam, Pancasila, dan UUD 1945, yang merupakan lembaga legislatif 
kemahasiswaan di lingkungan FKIP UMS yang bersifat Universitas. Mewujudkan 
dan menjaga kehormatan serta kedinamisan hubungan kerja antara lembaga 
kemahasiswaan dengan lembaga fakultas pada khususnya, dan lembaga lain pada 
umumnya, DPM FKIP UMS merupakan lembaga kemahasiswaan tertinggi di 
tingkat fakultas dan merupakan kelembagaan non struktural di FKIP UMS. 
Funigsi dari DPM FKIP UMS adalah sebagai lembaga legislatif sekaligus 
pelaksana fungsi pengawasan terhadap BEM FKIP UMS, sebagai penampung dan 
penyalur aspirasi mahasiswa FKIP UMS. Tugas dari DPM FKIP UMS 
merumuskan dan menetapkan Garis-garis Besar Haluan Kerja (GBHK) BEM 
FKIP UMS, memberikan penjelasan dan tengarahan tentang Garis-garis Besar 
Haluan Kerja (GBHK) yang telah digariskan kepada BEM FKIP UMS, 
memberikan teguran secara lisan maupun tulisan kepada BEM FKIP UMS apabila 
menyimpang dari Garis-garis Besar Haluan Kerja (GBHK), mengajukan kritik, 
saran, usulan dan pertimbangan kepada pimpinan FKIP UMS, memproses dan 
menindaklanjuti aspirasi mahasiswa secara langsung atau melalui lembaga 
kemahasiswaan FKIP UMS, menyelenggarakan konferensi luar biasa bilamana 
BEM FKIP UMS melakukan penyimpangan terhadap GBHK dan atau AD atau 
ART BEM FKIP UMS. Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) adalah lembaga 
kemahasiswaan tempat berhimpunnya para mahasiswa yang memiliki kesamaan 
minat, kegemaran, kreativitas, dan orientasi aktivitas penyaluran kegiatan 
ekstrakurikuler di dalam kampus. UKM merupakan organisasi kemahasiswaan 
yang mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan, dan mengembangkan 
kegiatan ekstrakurikuler kemahasiswaan yang bersifat penalaran, minat dan 
kegemaran, kesejahteraan, dan minat khusus sesuai dengan tugas dan tanggung 
jawab. Kedudukan lembaga ini berada pada wilayah universitas yang secara aktif 
mengembangkan secara sistem pengelolaan organisasi secara mandiri. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 
yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana persepsi mahasiswa aktivis Ormawa dan UKM FKIP UMS  tentang 
etika ta’aruf pranikah? 
2.  Bagaimana implementasi etika ta’aruf pranikah di kalangan aktivis Ormawa 








Tempat penelitian ini adalah Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS), 
untuk mengetahui persepsi mahasiswa tentang etika ta’aruf pranikah melalui 
aktivis Ormawa dan UKM FKIP UMS. Tahap pelaksanaan kegiatan sejak 
persiapan sampai dengan penulisan laporan penelitian secara keseluruhan 
dilakukan selama kurang lebih empat bulan, yaitu dimulai pada bulan Maret 
sampai dengan bulan Juni 2015. penelitian ini mengunakan jenis dan metode 
kualitatif. Peneliti ini berusaha mengungkap persepsi mahasiswa tentang etika 
ta’aruf pranikah, berdasarkan pandangan dari sumber data (nara sumber, 
peristiwa, dan dokumentasi/arsip) bukan dari pandangan peneliti sendiri. 
Subjek penelitian mencakup semua pihak yang dapat memberikan informasi 
yang diperlukan dalam penelitian ini menurut Maryadi dkk (2011:13). Subjek 
dalam penelitian ini adalah ketua, sekertaris, bendahara, dan anggota aktivis 
Ormawa dan UKM FKIP UMS. Objek penelitian adalah variabel yang diteliti, 
baik berupa peristiwa, tingkah laku, aktivitas, atau gejala-gejala sosial lainnya 
(Maryadi dkk, 2010:13). Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 
persepsi mahasiswa tentang etika ta’aruf pranikah pada aktivis Ormawa dan UKM 
FKIP UMS dengan indikator yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data meliputi metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi atau arsip. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik analisis data kualitatif. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara interaktif dan berlangsung 
terus menerus sampai permasalahan yang dicari dapat terpecahkan secara tuntas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian ini diperoleh dari wawancara, dokumentasi, dan observasi 
yang dilakukan peneliti di Ormawa dan UKM FKIP UMS. Berkaitan dengan 
persepsi mahasiswa tentang etika ta’aruf pranikah pada aktivis Ormawa dan UKM 
FKIP UMS, ditentukan beberapa indikator yang digunakan peneliti dalam 
mengamati persepsi mahasiswa tentang etika ta’aruf pranikah. Indikator etika 
ta’aruf pranikah ini meliputi menjaga pandangan antar lawan jenis, berpakaian 
sesuai syariat Islam untuk menutup aurat, frekuensi pertemuan antar lawan jenis, 
menjaga diri dari berkhalwat (berduaan dengan non-muhrim di tempat sepi) untuk 
menghindari zina mata, zina hati, zina badan.  
Aktivis Ormawa dan UKM FKIP UMS berpandangan bahwa menjaga 
pandangan antar lawan jenis yaitu menundukan pandangannya ketika melitat 
sesuatu yang bukan menjadi haknya untuk dipandang. Menjaga pandangan antar 
lawan jenis dalam pandangan Aktivis Ormawa dan UKM FKIP UMS merupakan 
suatu cara untuk menghindarkan diri dari hal yang menimbulkan fikiran negatif 
mengarah pada nafsu ketika terlalu lama memandang lawan jenis.  
Aktivis Ormawa dan UKM FKIP UMS berpandangan bahwa berpakaian 
sesuai syariat Islam untuk menutup aurat merupakan bentuk dari ketaatan kepada 
Allah Swt untuk menghindarkan diri dari godaan atau pelecehan dari orang-orang 
yang tidak bertanggung jawab. Berpakaian sesuai syariat Islam untuk menutup 
auarat merupakan identitas diri bagi kaum muslim. Aktivis Ormawa dan UKM 
FKIP UMS berpandangan bahwa berpakaian sesuai syariat Islam yaitu bagi kaum 
wanita memakai pakaian yang tidak trasparan, tidak menonjolkan lekuk tubuh, 
menutup seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan, serta mengenakan 
jilbab hingga menutup dada. Bagi kaum lelaki menutup aurat dari batas pusar 
hingga lutut. 
Aktivis Ormawa dan UKM FKIP UMS berpandangan bahwa  pembatas 
pertemuan antar lawan jenis merupakan suatu pertemuan antar lawan jenis yang 
biasanya dilakukan untuk melakukan suatu hal. Dalam Islam pembatas pertemuan 
antar lawan jenis memiliki aturan agar tidak dilakukan terlalu sering dan hannya 
berduaan saja, untuk menghindari hal negatif yang bisa saja terjadi. Aktivis 
Ormawa dan UKM FKIP UMS berpandangan bahwa berduaan dengan lawan 
jenis yang belum mahrom merupakan suatu hal yang tidak menolak kemungkinan 
menimbulkan hal-hal negatif seperti perzinaan. Menjaga diri dari berkhalwat 
merupakan suatu ketentuan yang harus dilakukan oleh umat muslim. Aktifis 
Ormawa dan UKM FKIP UMS berpandangan bawa dengan berhalwat makan bisa 
memunculkan gairah seksualitas yang dimiliki oleh laki-laki dan perempuan 
normal yang sudah bhaligh. 
Aktivis Ormawa dan UKM FKIP UMS. Mereka berusaha untuk menjaga 
pandangannya pada lawan jenis. Dilingkungan kampus mereka selalu berusaha untuk 
saling menjaga kehormatannya satu sama lain. Menjaga pandangan antar lawan jenis 
oleh Aktivis Ormawa dan UKM FKIP UMS ditunjukan dengan pola pergaulan 
mereka sehari-hari yang baik. Aktivis Ormawa dan UKM FKIP UMS selalu 
berusaha memakai pakaian sopan yang hampir sesuai syariat Islam. Adanya 
kesadaran berpakaian dapat mengambarkan bahwa aktivis Ormawa dan UKM 
FKIP UMS memiliki jiwa yang patut ditiru oleh mahasiswa lain. Aktivis Ormawa 
dan UKM FKIP UMS bagi wanitanya selalu mengenakan jilbab dalam lingkungan 
kampus. 
Aktivis Ormawa dan UKM FKIP UMS sesalu berusaha menghindari agar 
tidak terlalu sering bertemu antar lawan jenis tanpa ada kepentingan. Adanya 
pertemuan antar lawan jenis dikalangan Ormawa dan UKM FKIP UMS biasanya 
dilakukan untuk mengerjakan program kerja atau pada saat ada rapat. Setiapa 
terjadi pertemuan di Ormawa dan UKM FKIP. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Persepsi aktivis Ormawa dan UKM FKIP UMS tentang etika ta’aruf 
pranikah. Bahwa etika ta’aruf pranikah merupakan sustu hal baik yang memang 
harus dijaga dan dilakukan oleh umat muslim dalam pergaulan maupun mencari 
pasangan hidup. Aktivis Ormawa dan UKM memandangnya etika ta’aruf 
pranikah sebagai suatu cara untuk menjaga diri dari hal negatif seperti ganguan-
ganguan dari lelaki yang tidak bertanggung jawab, pelecehan sexsual, perbuatan 
negatif seperti perzinaan baik zina mata, zina hati, maupun zina badan yang 
nantinya akan merugikan diri sendiri. Etika ta’aruf pranikah selalu diusahakan 
untuk dilakukan oleh aktivis Ormawa dan UKM FKIP UMS. Cara melakukannya 
dengan menanamkan sikap untuk menjaga pandangannya atar lawan jenis, 
mengenakan pakaian yang sopan seperti sesuai syariat Islam untuk menutup 
auratnya, membatasi frekuensi pertemuannya dengan lawan jenis agar tidak 
menimbulkan hal-hal buruk dan fitnah, menjaga diri agar tidak berdua-duaan 
dengan lawan jenis di tempat-tempat sepi agar tidak menimbulkan perbuatan 
negatif seperti perzinaan. Hasil penelitian mengenai persepsi mahasiswa tentang 
etika ta’aruf pranikah pada aktrivis Ormawa dan UKM FKIP UMS, dapat 
diimplikasikan dalam hal antara lain agar menjaga pandangan antar lawan jenis, 
mengenakan pakaian sesuai syariat Islam untuk menutup aurat, membatasi 
frekuensi pertemuan antar lawan jenis, menjaga diri dari perbuatan zina yang akan 



























Abdullah, Ilham. Kado Buat Membelai: Membentuk Keluarga Syakinah, 
Mawaddah Wa Rahman. Absolud. Yogyakarta: 2003. 
 
Arlina, Azti. 2012. “Proses Adap Tasi Antar Budaya Pasangan Menikah Melalui 
Proses Ta’aruf (Studi Fenomenologi pada Pasangan Menikah di Awal 
Pernikahan)”. Skripsi. Jakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan 
Universitas Indonesia. 
Bertens, K. 2001. Etika. Jakarta: Gramedia Pusat Utama. 
Maryadi, dkk. 2011. Pedoman Penulisan Skripsi FKIP. Surakarta: Badan Penerbit 
FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
 
 
 
 
 
